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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepadatan populasi 

Acanthaster planci di perairan Teluk Tomini Desa Olele Kecamatan Kabila Bone 

sudah termasuk dalam kategori mengkhawatirkan atau mengancam.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya kerja sama antara pihak pemerintah dan masyarakat 

setempat dalam melakukan pengelolaan terumbu karang dari bahaya pemangsaan 

Acanthaster planci, sehingga tidak menyebabkan penurunan kualitas terumbu 

karang yang di perairan Desa Olele yang dikenal oleh masyarakat luar sebagai 

wisata bahari. 
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